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<div style="text-align: justify;"><span><span>Menurut penelitian yang dilakukan oleh Henaulu (2021),
prevalens terjadinya Infeks Saluran Reproduksi (ISR) di Indonesia dikarenakan kurangnya penerapan
kebersihan diri saat menstruasi adalah sebesar 90-100 kasus per 100.000 penduduk setiap tahun. Anak
perempuan tunagrahita cenderung kesulitan dalam melakukan kebersihan diri saat menstruasi dikarenakan
keterbatasan intelektual yang mereka miliki. Anak tunagrahita sangat membutuhkan bantuan orang lain,
salah satunya adalah adanya dukungan guru dan dukungan orang tua (ibu). Beberapa studi di Indonesia
menunjukkan masih rendahnya perilaku kebersihan diri saat menstruasi pada anak tunagrahita. Penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran
dukungan sosial ibu dalam membentuk perilaku kebersihan diri saat menstruasi pada anak tunagrahita
dengan desain studi kasus. Informan pada penelitian ini merupakan ibu dari siswi tunagrahita, anggota
keluarga dari ibu dengan anak tunagrahita dan guru wali kelasdi SLBN A Citeureup Kota Cimahi. Informan
penelitian dipilih secara purposive sampling sesuai dengan kriteriainklusi dan eksklusi. Hasil menunjukan
adanya dukungan sosial dari guru/sekolah dan orang tua berupa dukungan informasional, emosional,
penghargaan dan instrumental. Secara sistem, sekolah sudah memberikan dukungan informasional dan
instrumental berupa sabun, air bersih dan wc yang bersih. Namun, dukungan informasional bagi orang tua
masih belum spesifik, lalu dukungan penghargaan, emosional dan instrumental (pembalut dan celana dalam
cadangan) disediakan oleh inisiatif guru. Lalu untuk dukungan sosial ibu, ibu sudah memberikan kepada
anak tunagrahita dengan cara yang berbeda dan dipengaruhi oleh faktor status sosial ekonomi, keyakinan ibu
dan kemandirian anak. Oleh sebab itu disarankan bagi SLBN A Citeureup Kota Cimahi untuk selalu
memberikan dukungan sosial kepada ibu dan siswi tunagrahita, salah satunya dengan penyuluhan ataupun
acara parenting agar menguatkan ibu dalam pemberian pengajaran sertainformasi spesifik mengenai
kebersihan diri saat menstruasi.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>According to research conducted by Henaulu (2021), the prevalence of
Reproductive Tract Infection (RTI) in Indonesia due to alack of menstrual hygiene is 90-100 cases per
100,000 population each year. Mentally retarded girls tend to have difficulty in carrying out menstrual
hygiene due to their intellectual limitations. Mentally retarded children really need the help of others, one of
which isthe support of teachers and the support of parents (mother). Several studiesin Indonesia show that
menstrual hygiene behavior is still low in mentally retarded children. This research was conducted using a
descriptive qualitative method which aims to find out how the description of mother's social support in
shaping menstrual hygiene behavior in mentally retarded children with a case study design. Informantsin
this study were mothers of mentally retarded students, family members of mothers with mentally retarded
children and teachers at SLBN A Citeureup, Cimahi City. Research informants were selected by purposive
sampling according to the inclusion and exclusion criteria. The results show that thereis social support from
teachers/schools and parents in the form of informational, emotional, esteem and instrumental support.
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System-wise, schools have provided informational and instrumental support in the form of soap, clean water
and clean toilets. However, informational support for parentsis not specific, and reward, emotional and
instrumental support (spare pads and underwear) is provided by the teacher's initiative. Where as socia
support for mothers, mothers have been given to mentally retarded children in different ways and are
influenced by factors of socioeconomic status, mother's beliefs and child independence. Thereforeitis
recommended for SLBN A Citeureup Kota Cimahi to always provide social support to mentally retarded
mothers and students, one of which is counseling or parenting events to encourage mothers to provide
specific teaching and information regarding menstrual hygiene.</span></span></div><hr />



